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Abstrak— Dinding pasangan bata merupakan salah satu konstruksi yang banyak diminati, karena bahannya 

mudah di dapat dengan harga murah. Selain itu, pengerjaannya juga tidak membutuhkan keahlian khusus. 

Kekuatan dinding sangat dipengaruhi oleh kekuatan material penyusunnya, yaitu bata dan mortar sebagai 
perekatnya. Peran bata dan mortar dalam menciptakan kekuatan dinding perlu diteliti tingkat efektifitasnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran keefektifan peran bata atau mortar dalam membentuk 

kuat tekan dinding pasangan bata. Untuk mendapatkan gambaran yang dimaksud, maka dilakukan pengujian 

kekuatan tekan mortar, bata, dan dinding pasangan bata yang diwakili dengan benda uji masonry prism, 
mengacu pada ASTM C1314-07. Hasil pengujian kemudian dibandingkan untuk mendapatkan gambaran 

hubungan ketiganya. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kuat tekan dinding pasangan bata lebih 

ditentukan oleh kuat tekan batanya, namun juga dipengaruhi oleh kuat tekan mortarnya. Semakin tinggi kuat 

tekan mortar, maka kuat tekan dinding akan meningkat, namun tidak secara signifikan. Oleh karena itu 

penggunaan mortar dengan kekuatan tinggi kurang efektif untuk meningkatkan kekuatan dinding. 

Kata kunci: Kuat tekan bata, kuat tekan mortar, kuat tekan dinding pasangan bata, masonry prism 

Abstract — Brick masonry walls are a type of construction that is in great demand, because the material is 

easy to obtain at a cheap price. Additionally, the process does not require any special skills. The strength of 
the wall is greatly influenced by the strength of the materials that make it up, namely bricks and mortar as 

adhesive. The role of bricks and mortar in creating wall strength needs to be investigated for their effectiveness. 

This research aims to obtain an overview of the effectiveness of the role of bricks or mortar in forming the 

compressive strength of masonry walls. To get the illustration in question, a compressive strength test of 
mortar, brick and masonry walls was carried out which was represented by masonry prism test objects referring 

to ASTM C1314-07. The test results are then compared to get an idea of the relationship between the three. 

From the research results it can be concluded that the compressive strength of masonry walls is determined 

more by the compressive strength of the bricks, but is also influenced by the compressive strength of the mortar. 
The higher the compressive strength of the mortar, the compressive strength of the wall will increase, but it is 

not significant. Therefore, the use of high strength mortar is less effective in increasing wall strength.  

Keywords: Compressive strength of brick, compressive strength of mortar, compressive strength of masonry 

wall, masonry prism 

 I. PENDAHULUAN 

Dinding pasangan bata merupakan salah satu jenis konstruksi yang banyak digunakan sebagai dinding 

pengisi (infill walls) dalam konstruksi bangunan Gedung, karena bahannya mudah diperoleh dengan harga 

yang murah, dan pelaksanaannya tidak membutuhkan keahlian khusus [1,2]. Material penyusun dinding 

terdiri dari unit bata dengan bahan perekat berupa mortar yang terbuat dari semen, air, dan pasir. Mutu 

dinding pasangan bata sangat dipengaruhi oleh mutu bahan yang digunakan, yaitu mutu bata dan mutu 

mortarnya, serta kekuatan lekatan (bonding) antara bata dengan mortar [3,4]. Penggunaan jenis bata dan 

mortar sangat beragam, menyesuaikan dengan ketersediaan bahan pada masing-masing wilayah, sehingga 

perkembangan penggunaan dinding pasangan bata ini sangat beragam di seluruh dunia [5,6].  

Dalam perancangan, biasanya dinding tidak diperhitungkan dalam menahan gaya aksial, sehingga 

sering disebut sebagai elemen non-struktural. Namun dalam prakteknya, dinding seringkali ikut berperan 

menahan gaya aksial, yaitu sebagai pendukung kekuatan kolom atau balok di sekitarnya [7-9]. Secara 
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prinsip, semakin tinggi kuat tekan bata dan mortar yang digunakan, akan menghasilkan dinding yang 

memiliki kuat tekan lebih tinggi pula, namun kekuatan dinding dibatasi oleh kuat tekan batanya [6]. SNI 

15-2094-2000 mensyaratkan kuat tekan minimal bata untuk pasangan dinding adalah 5 MPa [10], 

sedangkan dalam pedoman teknis bangunan tahan gempa disebutkan minimal 3 MPa [11]. Oleh sebab itu, 

mortar yang digunakan sebagai spesi atau perekat pada dinding pasangan bata minimal adalah sama dengan 

kuat tekan bata merah yang digunakan [12]. Upaya untuk meningkatkan kuat tekan dinding dapat juga 

dilakukan dengan menambahkan plesteran atau memperbaiki cara pengerjaan agar diperoleh lekatan antara 

mortar dan bata yang optimal [13].  

Dalam penelitian ini, dilakukan pengujian kuat tekan dinding pasangan bata dengan benda uji berupa 

masonry prism yang tersusun dari bata merah dan mortar, mengikuti ASTM C1314-07 [14]. Untuk melihat 

pengaruh kuat tekan mortar dan bata terhadap kuat tekan benda uji, digunakan berbagai variasi bata dan 

mortar yang memiliki kuat tekan beragam. Tujuan penelitian adalah untuk memprediksi pengaruh kekuatan 

bata maupun mortar dalam membentuk kekuatan dinding. Dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh 

gambaran efektifitas penggunaan mortar maupun bata dengan kuat tekan tinggi untuk meningkatkan kuat 

tekan dinding.  

II. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini digunakan metode eksperimen yang dilakukan di Laboratorium Bahan dan 

Struktur, Prodi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Tahapan penelitian 

ditunjukkan dalam Gambar 1. Bahan-bahan yang digunakan meliputi semen, pasir kali progo, dan bata 

merah dari produsen di sekitar Yogyakarta. Sebelum digunakan sebagai bahan penyusun masonry prism, 

maka pasir dan bata merah dilakukan pengujian terlebih dahulu. Pengujian pasir meliputi berat jenis, berat 

satuan, dan analisis saringan mengikuti tata cara SNI 03-1970-1990 [15], sedangkan pengujian bata merah 

meliputi uji tampak, penyerapan air, berat satuan, dan kuat tekan sesuai SNI 15-2094-2000 [10]. Pengujian 

kuat tekan bata menggunakan benda uji yang berupa setengah bata ditumpuk seperti ditunjukkan pada 

Gambar 2.  

 
Gambar 1. Flow chat tahapan penelitian 

 

 
Gambar 2. Ilustrasi pembuatan benda uji kuat tekan bata [10] 
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Setelah dilakukan pengujian bahan, selanjutnya dibuat mix design menggunakan metode volume 

absolut, dengan anggapan bahwa tidak terdapat rongga sama sekali dalam campuran mortar [16,17]. Dari 

hasil mix design ini akan diperoleh kebutuhan bahan dalam satuan berat untuk membuat 1 m3 mortar segar. 

Tahap berikutnya adalah pengadukan mortar dilanjut dengan pembuatan benda uji masonry prism dengan 

dimensi seperti ditunjukkan pada Gambar 3a [14]. Jumlah benda uji dalam penelitian ini adalah 9 buah 

masonry prism, dimana masing-masing memiliki perbedaan jenis mortar dan bata merah yang digunakan. 

Jenis mortar dibedakan dalam kelecakan dan kadar semen:pasir agar diperoleh kuat tekan yang berbeda-

beda, sedangkan bata merah diambil dari berbagai sumber yang memiliki kekuatan beragam. Semua variasi 

mortar yang akan digunakan untuk membuat benda uji, juga diuji kuat tekannya mengikuti ASTM C 109-

07 menggunakan benda uji berbentuk kubus dengan panjang sisi 50 mm [18] (Gambar 3b). 

 

            

            a) masonry prism  b) mortar kubus  

Gambar 3. Ilustrasi benda uji masonry prism dan mortar kubus 

 

Benda uji mortar kubus dan masonry prism selanjutnya diuji pada saat umur mencapai 28 hari, setelah 

melalui masa curing dengan cara direndam dalam air (mortar kubus), dan ditutup kain basah (mortar prism). 

Pengujian kuat tekan bata merah, mortar, dan masonry prism menggunakan alat Universat Testing Machine 

(UTM) yang dapat menghasilkan data hubungan antara tegangan dan regangan secara real time. Prinsip 

perhitungan kuat tekan adalah pembagian antara gaya maksimum yang dapat diterima dengan luas 

permukaan tekan.   

III. HASIL DAN DISKUSI 

Pengujian laboratorium telah dilakukan, dan diperoleh beberapa hasil dari pengujian bahan (pasir dan 

bata merah), kuat tekan mortar, dan kuat tekan masonry prism. Dengan demikian akan diperoleh data kuat 

tekan masonry prism dan kuat tekan bahan penyusunnya (bata dan mortar).  

A. Mutu Pasir 

Setelah dilakukan pengujian mutu pasir, diperoleh data properties pasir sebagaimana ditunjukkan pada 

Tabel 1 dan Gambar 4. Hasil analisis saringan menunjukkan bahwa pasir termasuk pada gradasi sedang 

(zona 2). 

Tabel 1. Hasil pengujian mutu pasir 
No Kriteria Satuan Nilai 

1 Kadar air % 3,99 

2 Berat jenis - 2,54 

3 Berat satuan kg/m3 1516 
4 Benyerapan air % 2,78 

5 Kandungan lumpur % 3,83 

 

 

Gambar 4. Hasil uji gradasi butiran halus 
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B. Mutu Bata Merah 

Dari pengujian bata merah, diperoleh hasil bahwa 9 jenis bata merah yang digunakan, masing-masing 

memiliki kekuatan yang berbeda. Ukuran bata bervariasi dengan panjang 217 – 232 mm, lebar 100 – 114 

mm, dan tebal 420 – 500 mm. Semua bata 

yang digunakan memenuhi persyaratan 

penyerapan air menurut SNI 15-2094-

2000, karena kurang dari 20%. Hasil uji 

kuat tekan bata merah (Gambar 5) 

menunjukkan bahwa semua bata memiliki 

kuat tekan yang beragam, berkisar antara 

1,57 – 4,48 MPa. Hasil uji kuat tekan bata 

ini menunjukkan bahwa semua bata tidak 

masuk persyaratan dalam SNI 15-2094-

2000 (< 5 MPa), namun tetap digunakan, 

karena masih relevan dengan fokus 

penelitian, yaitu untuk melihat hubungan 

antara kuat tekan bata dan mortar terhadap 

kuat tekan dinding.  

Gambar 5. Hasil uji kuat tekan bata merah 

C. Kuat Tekan Mortar 

Terdapat 9 jenis mortar yang diperkirakan akan memiliki kuat tekan yang berbeda-beda. Pembuatan 

mortar dilakukan secara trial error, dengan berpedoman pada mix design mortar dengan perbandingan 

semen:pasir adalah 1:4, dan faktor air semen (fas) 0,6. Selanjutnya untuk jenis mortar yang lain dikurangi 

airnya sedikit demi sedikit dan ditambah sedikit demi sedikit, sehingga diperoleh mortar yang memiliki 

kelecakan berbeda-beda. Dalam penelitian ini difokuskan pada ketersediaan mortar dengan berbagai nilai 

kuat tekan, bukan pada metode pembuatan mortar tersebut. 

Dari hasil pengujian, diperoleh kuat 

tekan mortar beragam, mulai dari 9,93 – 

22,51 MPa, seperti ditunjukkan pada 

Gambar 6. Kuat tekan mortar jauh lebih 

besar dibandingkan kuat tekan bata, yaitu 

sekitar 6 – 14 kali lipat. Dalam pembuatan 

benda uji masonry prism, dilakukan 

pemasangan secara acak, antara bata dan 

mortar, tidak disesuaikan dengan no. 

mortar dan no. bata yang sama. Hal ini 

bertujuan untuk melihat kedekatan pola 

kuat tekan masonry prism, adakah lebih 

dekat dengan pola kuat tekan bata atau 

mortarnya. 

Gambar 6. Hasil uji kuat tekan mortar 

 

D. Kuat Tekan Masonry Prism 

Benda uji berupa masonry prism sebanyak 9 buah telah diuji kuat tekannya hingga mengalami 

kerusakan, seperti terlihat pada Gambar 7. Hasil uji kuat tekan masonry prism berkisar antara 2,1 – 4,86 

MPa. Nilai ini terlihat sangat kecil dibandingkan dengan kuat tekan mortar yang digunakan yang mencapai 

22,51 MPa. Setelah dilakukan perbandingan antara kuat tekan masonry prism dengan kuat bata dan mortar 

penyusunnya, diperoleh gambaran hubungan antara ketiga kuat tekan tersebut, seperti ditunjukkan pada 

Gambar 8.  

Pola kuat tekan masonry prism pada Gambar 8 terlihat mirip dengan pola kuat tekan mortar, dan berada 

diantara kuat tekan bata dan mortar, walaupun jaraknya lebih dekat dengan grafik kuat tekan batanya. Hal 

ini menunjukkan bahwa kuat tekan masonry prism lebih dipengaruhi oleh kuat tekan batanya, namun 

memiliki pola yang sama dengan kuat tekan mortarnya. Semakin tinggi kuat tekan mortar, maka kuat tekan 

masonry prism juga akan meningkat, namun tidak secara signifikan. Kuat tekan mortar terkecil digunakan 

pada benda uji masonry prism no.7, yaitu sebesar 9,93 MPa (2,55 kali kuat tekan bata), menghasilkan 

masonry prism dengan kuat tekan 3,97 MPa (1,02 kali kuat tekan bata). Sementara itu, benda uji masonry 

prism no.6, menggunakan mortar dengan kuat tekan tertinggi, yaitu sebesar 22,51 MPa (5,9 kali kuat tekan 
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bata), menghasilkan masonry prism dengan kuat tekan 7,02 MPa (1,84 kali kuat tekan bata). Dengan kata 

pendekatan, untuk mendapatkan dinding dengan kuat tekan 2 kali lipat kuat tekan batanya, diperlukan 

mortar dengan kuat tekan 6 kali lipat kuat tekan batanya.  

 

     

    

Gambar 7. Kondisi masonry prism setelah pengujian kuat tekan 

 
Gambar 8. Hubungan antara kuat tekan mortar, bata, dan masonry prism 

 

Dari hasil penelitian ini dapat diperoleh gambaran pengaruh kekuatan mortar dan bata dalam 

membentuk kekuatan dinding pasangan bata. Kekuatan dinding lebih ditentukan oleh kekuatan batanya, 

namun juga dipengaruhi oleh kekuatan mortarnya, dimana semakin tinggi kuat tekan mortar, maka kuat 

tekan dinding juga akan semakin tinggi. Namun melihat signifikansi kenaikan kuat tekan masonry prism, 

nampaknya penggunaan mortar yang terlalu tinggi tidak memberikan manfaat yang berarti bagi kekuatan 

dinding. Untuk meningkatkan kekuatan dinding, lebih efektif dilakukan dengan cara menggunakan bata 

yang memiliki kuat tekan tinggi, dengan disyaratkan kuat tekan mortar minimal sama dengan kuat tekan 

batanya. Penelitian selanjutnya perlu dilakukan dengan jumlah sampel yang lebih banyak, agar dapat 

dirumuskan formula untuk mendapatkan kuat tekan dinding pasangan bata, dengan berdasarkan kuat tekan 

mortar dan batanya. 

IV. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kuat tekan dinding pasangan bata lebih ditentukan 

oleh kuat tekan batanya, namun juga dipengaruhi oleh kuat tekan mortarnya. Semakin tinggi kuat tekan 

mortar, maka kuat tekan dinding akan meningkat, namun tidak secara signifikan. Untuk mendapatkan 

dinding dengan kuat tekan 2 kali lipat dari kuat tekan bata, diperlukan mortar dengan kuat tekan 6 kali lipat 

kuat tekan bata. Untuk meningkatkan kuat tekan dinding dapat digunakan bata dengan kuat tekan tinggi, 

sedangkan penggunaan mortar dengan kekuatan tinggi kurang efektif untuk meningkatkan kekuatan 

dinding. 
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